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ABSTRACT 
 

Secara sederhana, tidak ada orang yang mampu mengingat semua kejadian dan 

pengalaman yang telah dilakukan atau dialaminya. Untuk itu  pendokumentasian sebuah 

atau sejumlah kejadian dan pengalaman merupakan sesuatu hal yang positif, karena hal 

tersebut dapat membantu kita mengatasi untuk mengingat hal-hal yang telah kita alami. 

Salah satu aktivitas di dalam kegiatan Lesson Study adalah pengkajian terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Dengan demikian, peran dan 

kedudukan dokumentasi kegiatan Lesson Study adalah sesuatu hal yang penting. 

Dokumentasi Lesson Study dapat menggambarkan 3 (tiga) komponennya secara sistemik, 

sistematik, komprehensif, dan berkesinambungan; mulai dari Plan (Perencanaan), Do 

(Pelaksanaan), hingga See (Refleksi). Bahkan, hasil dokumentasi yang kita kembangkan 

dapat memberikan gambaran yang lengkap dan jelas kepada pihak-pihak yang tidak turut 

serta secara langsung dalam rangkaian kegiatan yang dilaksanakan, namun mereka dapat 

merasakan seolah-olah mereka terlibat secara langsung dalam kegiatan yang tidak 

dihadirinya. Dokumentasi kegiatan Lesson Study membantu kita dalam mereviu, 

mengkaji, mengevaluasi, dan merefleksikan apa yang telah kita lakukan. Melalui 

dokumentasi kegiatan Lesson Study, maksud-maksud tersebut dapat kita lakukan secara 

lebih lengkap, rinci, dan efektif. Tanpa mengecilkan arti dan peranan dokumentasi Lesson 

Study dalam bentuk lain, pendokumentasian yang memanfaatkan media audio-visual 

adalah sebuah alternatif yang patut menjadi pertimbangan utama karena berbagai 

keunggulannya, yaitu bersifat audible atau dapat didengar dan bersifat visible atau dapat 

dilihat. Dokumentasi Lesson Study yang bersifat audio-visual dapat dilihat, didengar, dan 

dicermati sekaligus. Bahkan diulang-ulang jika diperlukan, sehingga informasi yang kita 

peroleh dapat lebih jelas dan lebih lengkap. Di samping sebagai arsip, dokumentasi 

Lesson Study dapat pula digunakan sebagai bahan self-evaluation (evaluasi diri) bagi guru 

yang tampil mengajar. Guru yang bersangkutan dapat melihat, mendengarkan, dan  

mencermati apa yang terjadi ketika dia mengajar, tanpa harus rikuh, karena dokumentasi 

tersebut hanya ditonton oleh yang bersangkutan secara sendirian. Sebagai sebuah manfaat 

iringan, hasil dokumentasi Lesson Study dapat pula digunakan oleh pihak lain yang ingin  

mengetahui hal-hal apa yang seyogianya dilakukan dan yang semestinya tidak dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran.      
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A. Pendahuluan 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen mengindikasikan 

bahwa pemerintah berniat untuk lebih berupaya  memperhatikan kualitas pendidikan di 

negeri ini. Adalah sebuah kemajuan yang berarti dan membahagiakan bagi banyak pihak, 

bahwa dalam undang-undang ini, guru ditempatkan sebagai sebuah profesi, serupa 

dengan pengakuan atas profesi dokter, advokat, dan sebagainya. 

Berkaitan dengan UU Nomor 14 Tahun 2005 di atas … (dst) 
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